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BAB IV 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Karya tugas akhir “patah hati dalam fotografi konseptual” ini merupakan 

karya fotgorafi dalam bentuk karya fotografi konseptual, yakni fotografi yang 

timbul dari dorongan atau pemikiran abstrak pribadi yang dimiliki oleh pengkarya. 

Ungkapan personal dalam penciptaan karya fotografi ini menghadirkan narasi 

berupa gagasan-gagasan  dari pengalaman pribadi dengan memvisualisasikan 

beberapa fase patah hati yang dialami. Cerita dibalik karya patah hati dalam 

fotografi konseptual merupakan sebuah eksistensi pengkarya dalam karya 

tersebut.Patah hati yang ditafsirkan lebih ke pengalaman pribadi yang 

dipersembahkan dalam bentuk karya visual. 

Untuk mewujudkan karya patah hati dalam fotografi konseptual ini pengkarya 

memulai dengan mematangkan ide dan konsep yang sudah dirancang sebelumnya. 

Kemudian konsep tersebut dituangkan kedalam skala agris besar sebagai acuan 

dasar selama proses penciptaan. Konsep tersebvut terlebih dahulu pengkarya 

tuangkan kedalam bentuk manipulasi dan kolase karya fotografi konseptual. 

Setelah itu pengkarya mulai melakukan proses pemotretan. Pengkarya melakukan 

diskusi terlebih dahulu dengan model sebelum pemotretan.Diskusi dengan model 

menjadi sangat penting, karena melalui diskusi ini terjadi sebuah kesamaan 
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pandangan mengenai patah hati yang dirasakan.Ini pula yang menjadikan setiap 

karya lebih menjiwai. 

Setelah melakukan pemotretan, pengkarya masuk ke proses editinh dengan 

teknik Digital Imaging agar menghasilkan konsep yang sudah durancang 

sebagaimana menyampaikan keresahan yang pernah dialami. Dalam proses 

penciptaan karya tugas akhir ini, pengkarya melalui beberapa kendala seperti 

memanipulasi objek dan penyesuaian background pada objek yang akan dipakai. 

Perubahan beberapa konsep yang telah dirancang dari beberapa settingan lighting 

yang berpengaruh besar terhadap hasil karya foto. 

B.  SARAN 

Dalam penciptaan karya tentunya harus membutuhkan persiapan yang matang, 

maupun persiapan sekecil apapun. Dalam proses penciptaan karya tentunya 

terdapat kendala-kendala yang tidak terduga, seperti kurangnya keterkaitan objek 

dengan patah hati, semiotika yang tidak sesuai, dan hal-hal lainya. Untuk 

mencegah hal tersebut tidak terjadi harus melakukan perisapan-persiapan terkait 

dengan menciptaan karya. Menejemen waktu dan komunikasi dengan baik dengan 

crew sangat penting agar tidak ada miskomunikasi. Penciptaan tugas akhir “Patah 

Hati dalam Fotografi Konseptual” diharapkan bisa menjadi referensi bagi 

mahasiswa dalam membuat tugas akhir selanjutnya dan bisa mengeskplore lagi 

terkait dengan Fotografi Konseptual.  
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Dalam penciptaan karya tugas akhir ini sangat dibutuhkan persiapan dan 

kematangan konsep agar proses pemotretan berjalan dengan baik. Pengkarya 

berharap tugas akhir ini dapat menambah wawasan generasi selanjutkan dalam 

bidang fotografi konseptual. Selain itu, penikmat karya ini nantinya juga dapat 

mengatahui bahwa penciptaan karya fotografi konseptual tidak hanya 

mengedepankan nilai estetik saja, pengkarya juga berharap manipulasi dan kolasi 

dapat menjadi alternative baru dalam fotografi/ 

Masih banyak kekurangan dalam tugas akhir ini, masukkan dan kritikan sangat 

diharapkan demi menunjang tingkat kreatifitas pengkarya dalam fotografi. Semoga 

apa yang sudah disampaikan melalui tulisan ini dapat bermamfaat. 
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